BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya zaman teknologi dalam berwirausaha dengan
adanya pasar bebas mampu memanfaatkan peluang usaha terampil dan
profesional, maka dibuatlah inovasi membuat produk kue kering yang tidak asing
dikalangan masyarakat yaitu kue nastar selai wortel. Kue kering ini tergolong
produk baru karena kue ini memiliki cita rasa yang khas yaitu dengan isian selai
wortel yang tentunya berbeda dengan isian kue nastar yang sebelumnya dengan
isian selai nanas, sehingga dapat meningkatkan ketertarikan konsumen dengan
produk baru tersebut.

Wortel merupakan tanaman biennial yang menyimpan karbohidrat dalam
jumlah yang besar. Wortel mengandung vitamin yang baik untuk kesehatan mata,
baik untuk penglihatan pada mata, dan terutama bisa meningkatkan pandangan
jarak jauh antara lain vitamin A, vitamin B1, B2, B3, B6, B9, dan C, kalsium, zat
besi, kalium dan sodium.

Selai merupakan makan semibasah yang dapat dioleskan yang dibuat dari
pengolahan buah-buahan segar maupun sayuran segar dan memiliki rasa yang pas,
memiliki tekstur yang kental sehingga selai memiliki kualitas yang bagus, tanpa
bahan penambahan bahan pangan lainnya. Salah satu produk hasil pengawetan
sebagai isian roti atau beberapa makanan lainnya, selain pendamping makanan
biasanya selai dikaitkan dengan pembuatan kue sebagai isian.

Kue nastar selai wortel merupakan kue kering dari adonan tepung terigu,
mentega, dan telur yang diisi dengan selai wortel tentunya menghasilkan rasa
yang khas, dan isi kue nastar yang berbeda dari kue nastar sebelumnya. Kue
nastar selai wortel memiliki pasar yang relatif luas, karena klue nastar selai wortel
ini termasuk kue kering yang belum ada dipasaran dan tergolong produk baru.

Usaha kue nastar selai wortel ini didirikan sebagai alternatif usaha yang
diharapkan mampu meningkatkan pendapatan dan nilai ekonomis. Penggunaan
wortel tersebut dipilih karena ketersediaan wortel yang melimpah dan mudah

didapatkan serta harganya yang relatif terjangkau. Maka dengan adanya inovasi



tersebut untuk mengetahui sejauh mana usaha kue nastar selai wortel layak atau
tidaknya untuk dijalankan, maka diperlukan suatu analisis usaha agar dapat
memberi keuntungan dari usaha kue nastar selai wortel tersebut dan diharapkan

mampu menarik minat konsumen dan memiliki prospek pemasaran yang baik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan masalah yaitu:

1. Bagaimana proses pembuatan “Kue Nastar Selai Wortel” yang ada di Desa
Jambewangi Kecamatan Sempu?

2. Bagaimana analisis usaha “Kue Nastar Selai Wortel” yang ada di Desa
Jambewangi Kecamatan Sempu?

3. Bagaimana pemasaran usaha “Kue Nastar Selai Wortel” yang ada di Desa

Jambewangi Kecamatan Sempu?

1.3 Tujuan
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari tugas
akhir ini adalah:

1. Mampu melakukan proses pembuatan “Kue Nastar Selai Wortel” yang ada di
Desa Jambewangi Kecamatan Sempu.

2. Mampu menganalisis kelayakan usaha “Kue Nastar Selai Wortel” yang ada di
Desa Jambewangi Kecamatan Sempu.

3. Mampu melakukan pemasaran usaha “Kue Nastar Selai Wortel” yang ada di

Desa Jambewangi Kecamatan Sempu.



1.4 Manfaat
Berdasarkan tujuan tugas akhir maka hasil yang diharapkan sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan analisis usaha “Kue Nastar Selai Wortel”.

2. Sebagai referensi dalam penulisan tugas akhir serta meningkatkan jiwa

wirausaha.

3. Dapat digunakan sebagai referensi pengembangan usaha “Kue Nastar Selai

Wortel”.



